( Buku 1 - Cerita 59
MASTER LU Bercerita

Cerita Pendek
Penuh Kebijaksanaan Mulia

L

Ada seorang pria yang sangat kikir dalam hidupnya, juga sangat kikir terhadap
dirinya sendiri, tidak pernah memberi sedekah meskipun hanya satu sen. Kikir terhadap
makan, minum serta pakaian, tetapi gemar koleksi koin emas. Setiap hari harus
menghitung jumlah koin emas baru tidur. Selama 50 tahun telah menyimpan 30 ribu koin
emas.

Pada suatu malam, ketika sedang menghitung koin emas sambil berpikir: “Saya
telah menderita sepanjang hidup, tidak pernah melewati satu hari yang baik. Mulai besok
saya akan menikmati koin-koin emas ini. “Tiba-tiba ia melihat seorang lelaki tua berpakaian
hitam dengan ekspresi serius berdiri disampingnya. Dia mengira orang tersebut ingin
merampas uangnya, lalu bertanya:

“Anda siapa ? Apa yang ingin Anda lakukan?“

Lelaki tua berkata: “Saya adalah Hei Wu Chang (Dewa Akhirat), saya ditugaskan
untuk membawa Anda pergi meninggalkan dunia ini.” Dia sangat takut dan gelisah: “Hei
Wu Chang, seumur hidup ini saya belum pernah menikmati kehidupan, sangat menderita!
Saya beri anda 10 ribu koin emas, mohon berikan saya hidup 3 hari lagi, supaya saya bisa
menikmati dunia ini!” Hei Wu Chang menggeleng kepalanya. Lalu dia berkata lagi: “Saya
beri Anda 20 ribu koin emas, mohon berikan saya hidup 2 hari lagi!” Hei Wu Chang tetap
menggelengkan kepalanya. Dia berkata lagi: “Kalau begitu saya beri Anda 30 ribu koin
emas, saya sudah tidak punya apa-apa, mohon berikan saya hidup 1 hari lagi!” Hei Wu
Chang berkata: “Jangan bertele-tele, setiap orang akan meninggalkan dunia tanpa memiliki
apapun.”

Pria kikir ini menangis sedih: “Jika tidak bisa terhindar dari kematian, mohon
berikan saya waktu 3 menit untuk menulis wasiat kepada generasi selanjutnya!” Hei Wu
Chang menyetujui.

Pria kikir menulis sambil menangis: “Wahai para manusia, janganlah serakah
terhadap harta kekayaan, hargailah hidup ini, hiduplah dengan sepenuh hati, karena suatu
hari Anda tidak dapat membeli hidup sehari dengan 30 ribu koin emas!”

Ketika seseorang sudah mengidap penyakit kanker, dapatkah Anda membeli nyawa dengan
harga puluhan ribu dan jutaan dollar Australia?

Janganlah Serakah Terhadap Harta Kekayaan,
Hargailah Hidup Ini,
Hiduplah Dengan Sepenuh Hati!



